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SIARAN PERS/BEI 
 
 

Cadangan Konsesi Santan Batubara  
Telah Dikonfirmasi 

 
 

 IDX/PRESS RELEASE 
 
 

Santan Batubara Coal Concession – 
Resource Confirmed 

 

Jakarta, 18 September 2008 – Perusahaan 
kontraktor rekayasa, konstruksi dan 
pertambangan PT Petrosea Tbk (BEI:PTRO) 
hari ini melaporkan perkembangan proyek 
konsesi Santan Batubara. Konsesi batubara 
ini berlokasi di Kalimantan Timur, 45 km 
utara dari Samarinda dan 30 km melalui 
darat ke pelabuhan, dan dimiliki oleh PT 
Santan Batubara, proyek kerjasama 50/50 
antara Petrosea dan PT Harum Energy. 
 
Dengan ini, Petrosea menerbitkan hasil 
laporan yang dibuat oleh Runge Limited dari 
Brisbane, Australia, sesuai dengan 
persyaratan laporan dari Kode JORC pada 
bulan Desember 2004 untuk blok Separi 
dalam konsesi pertambangan Santan 
Batubara. Pengeboran pada tiga blok 
lainnya terus berlanjut dan nantinya hasilnya 
akan diterbitkan pula.  
Laporan cadangan ini berdasarkan hasil dari 
403 lubang pengeboran; 350 titik tersebut 
berasal dari pengerjaan terakhir oleh PT 
Santan Batubara. 
 
Total cadangan diperkirakan sebesar 40 juta 
ton; yang terdiri dari 22 juta ton yang terukur, 
8,9 juta ton yang terkira dan 8,6 juta ton 
yang tereka. Sekitar 70% dari cadangan 
terdapat pada 3 lapisan dengan ketebalan 
rata-rata masing-masing 2,6, 2 dan 1,2 
meter. Potongan dengan ketebalan sekitar 
0,3 meter telah diperhitungkan dalam 
melakukan perhitungan cadangan. 
 
 
Micky Hehuwat, Presiden Direktur Petrosea 
mengatakan, “Petrosea bangga akan 
kerjasama dengan PT Harum Energy ini. 
Hasil dari blok Separi amat menggembirakan 
dan kerjasama ini telah sangat maju dengan 
rencana untuk memproduksi cadangan. Kita 
telah memimpin pembangunan jalan 
pengangkutan sepanjang 9 km dan telah 
menyiapkan dana senilai AUS$42 juta untuk 

 
 

Jakarta, 18 September 2008 – Engineering, 
construction and contractor mining 
company PT Petrosea Tbk (IDX:PTRO) 
today provided an update on the Santan 
Batubara coal concession project. The coal 
concession, which is located in East 
Kalimantan, 45 km north of Samarinda and 
30 km by road to port, is owned by PT 
Santan Batubara, a 50/50 joint venture 
between Petrosea and PT Harum Energy. 
 
Petrosea is pleased to release the findings 
of a report prepared by Runge Limited of 
Brisbane, Australia, in conformance with 
the reporting guidelines of the JORC Code 
of December 2004, for the Separi block 
within the Santan Batubara coal 
concession. Drilling on the other three 
blocks in the concession continues and 
results will be released when available. 
The resource report is based upon results 
from 403 drill holes; 350 of them from the 
most recent campaign by PT Santan 
Batubara. 
 
A total resource of approximately 40 million 
tonnes is estimated; made up of 22 million 
tonnes measured, 8.9 million tonnes 
indicated and 8.6 million tonnes inferred.  
Approximately 70% of the resource is 
carried within 3 seams with average 
thickness of 2.6, 2 and 1.2 metres 
respectively. A cut off of 0.3 metres in 
thickness has been applied in establishing 
the resource. 
 
Micky Hehuwat, Petrosea’s President 
Director said, “Petrosea is proud to be in 
this joint venture with PT Harum Energy. 
The results from the Separi block are 
encouraging and the joint venture is well 
advanced with its plans to produce the 
resource. We have led the construction of a 
9 km haul road and have committed 
AUS$42 million to a mine fleet sized to 
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armada tambang berkapasitas produksi 2 
juta ton per tahun. Baru-baru ini, Harum 
Energy telah memperbarui fasilitas 
pelabuhan dengan pengiriman pertama 
diharapkan pada awal 2009.” 
 
Laporan JORC ini dipersiapkan oleh Merryl 
Peterson dan Andrew Banks, keduanya 
karyawan Runge Limited dan merupakan 
anggota dari Australasian Institute of Mining 
and Metallurgy. Keduanya memenuhi 
persyaratan sebagai ‘Competent Persons’ 
(Orang Kompeten) yang dijabarkan pada 
Australasian Code of Reporting of Mineral 
Resources and Ore Reserves edisi 2004. 
 
**** 

produce 2 million tonnes per annum. Harum 
Energy recently completed the upgrade of 
the port facilities and we expect the first 
shipment in early 2009.” 
 
 
The JORC report is prepared by Merryl 
Peterson and Andrew Banks, both 
employees of Runge Limited and members 
of the Australasian Institute of Mining and 
Metallurgy.  Both fulfil the requirements of 
‘Competent Persons’ as defined in the 2004 
edition of Australasian Code of Reporting of 
Mineral Resources and Ore Reserves. 
 
 
**** 
 
 

For further information, please contact: 
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi: 
 
Matthew Robson, Corporate Secretary 
Melanie Kridaman, Marketing & Communications Manager 

+ 62 21 718 3255 
+ 62 21 718 9034 

 
 

 

Tentang Petrosea 
 
PT Petrosea Tbk merupakan perusahaan 
multi-disiplin yang bergerak di bidang 
rekayasa, konstruksi dan pertambangan 
kontraktor yang telah berpengalaman luas di 
Indonesia sejak 1972. Petrosea saat ini aktif 
melayani sektor pertambangan, minyak & 
gas serta infrastruktur di dalam 
perekonomian Indonesia. Petrosea didukung 
penuh oleh pemegang saham utamanya, 
Clough Limited, yang merupakan salah satu 
grup perusahaan multi-disiplin yang 
bergerak di bidang rekayasa, konstruksi dan 
manajemen aset terbesar di Australia. 
Petrosea merupakan perusahaan pertama di 
bidangnya yang terdaftar pada Bursa Efek 
Jakarta dan Surabaya sejak tahun 1990. 

 About Petrosea 
 
PT Petrosea Tbk is a multi-disciplinary 
engineering, construction and contractor 
mining company with a track record of 
achievement in Indonesia since 1972. 
Petrosea is currently active in the mining, 
oil and gas and infrastructure sectors of the 
Indonesian economy. Petrosea is 
supported by its main shareholder Clough 
Limited, one of Australia’s largest multi-
disciplinary engineering, construction and 
asset management groups. Petrosea, in 
1990, was the first company in its sector to 
be listed on the Jakarta and Surabaya 
Stock Exchanges.   
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